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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pertama, ekstrak buah apel dapat dibuat menjadi sediaan gel. 

Kedua, kombinasi optimum antara carbopol 940 dan gliserin sebagai basis 

pada pembuatan gel ekstrak buah apel (Pyrus malus L.) dengan metode Simplex 

Lattice Design yaitu Carbopol sebesar 2.448 g dan gliserin sebesar 2.552 g. 

Ketiga, gel buah apel (Pyrus malus L.) dengan komposisi optimum 

terhadap radikal bebas DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) didapatkan IC50 gel 

buah apel sebesar 151,43 ppm.  

 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian secara in vivo untuk membuktikan 

aktivitas antioksidan dari ekstrak buah apel. 

Kedua, perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan dari kulit buah apel hijau. 

Ketiga, perlu dilakukan optimasi dengan metode lain seperti metode 

design factorial. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi buah apel 
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Lampiran 2. Gambar buah apel dan gel optimum buah apel 

 

Gambar buah apel 

 

 

Gambar rajangan buah apel 
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Gambar ekstrak buah apel 

 

Gambar gel formula I, II, III 

 

Gambar gel formula optimum 
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Lampiran 3. Data pembuatan serbuk 

Simplisia Bobot basah (g) Bobot kering (g) Rendemen (%) 

Buah apel 5100 700 13,7 

 

Perhitungan rendemen 

% rendemen =
berat kering
berat basah

×100% 

= 700
5100

×100% = 13,7% 
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Lampiran 4. Data penetapan kadar susut pengeringan 

Simplisia Penimbangan (g) Susut pengeringan (%) Rata- rata (%) 

Buah apel 

2,00 

2,00 

2,00 

5 

5,5 

5,5 

5,33 
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Lampiran 5. Data pembuatan ekstrak etanol buah apel 

 

Perhitungan rendemen 

% rendemen =
berat ekstrak
berat serbuk

×100% 

= 243,3609
600

×100% = 40,6% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

Buah apel 600 243,3609 40,6 
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Lampiran 6. Perhitungan Rf flavonoid, vitamin C, dan tanin 

Flavonoid  

 

Deteksi sinar uv 366 nm 

 
Tanin 

  

 

Deteksi sinar uv 254 nm 
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Vitamin C 

 

Deteksi sinar uv 366 nm 

 

 

Perhitungan Rf 

1. Flavonoid 

sampel 

Rf = x
y

 = 1,4
5

 = 0,28  

Pembanding (rutin) 

Rf = x 
y

= ଶ,ଷ
5

= 0,46  

2. Vitamin C 

Sampel 

Rf = x
y

 = 1,8
5

 = 0,36  

Pembanding (serbuk vitamin C murni) 

Rf = x 
y

= ଶ,ଶ
5

= 0,44  
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3. Tanin  

sampel 

Rf = x
y

 = 4,7
5

 = 0,94  

Pembanding (serbuk tanin murni) 

Rf = x 
y

= ସ,଼
5

= 0,96  
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Lampiran 7. Penimbangan DPPH 

Penimbangan DPPH 

Serbuk DPPH untuk uji aktivitas antioksidan ditimbang sesuai hasil 

perhitungan berikut: 

Berat serbuk DPPH=BM DPPH×Volume larutan×Molaritas DPPH 

                                    =394,32 gram×0,100 liter×0,00045M 

=0,0178 gram 

Ditimbang sebanyak 0,0178 gram selanjutnya dilarutkan dalam 100 ml metanol 

p.a di labu takar 100 ml. 
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Lampiran 8. Tabel hasil pengukuran absorbansi panjang gelombang 
maksimum DPPH 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Absorbansi DPPH (nm) ߣ
500 
502 
504 
506 
508 
510 
512 
514 
516 
518 
520 
522 
524 
526 
528 
530 
532 
534 
536 
538 
540 
542 
544 
546 
548 
550 

0,815 
0,833 
0,850 
0,864 
0,876 
0,885 
0,892 
0,896 
0,897 
0,895 
0,891 
0,883 
0,874 
0,862 
0,848 
0,832 
0,813 
0,795 
0,777 
0,757 
0,732 
0,718 
0,699 
0,681 
0,663 
0,647 
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Lampiran 9. Penentuan Operating time ekstrak buah apel 

Menit Absorbansi 

0 0,295 

5 0,301 

10 0,305 

15 0,323 

20 0,325 

25 0,329 

30 0,332 

35 0,332 

40 0,332 

45 0,332 

50 0,334 

55 0,337 

60 0,338 
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Lampiran 10. Pembuatan dan perhitungan larutan stok buah apel 

1. Pembuatan dan perhitungan ekstrak 

Pembuatan larutan stok ekstrak buah apel dengan cara menimbang 50 mg 

dimasukkan labu takar 100 ml, kemudian ditambahkan metanol p.a sampai tanda 

batas, sehingga diperoleh larutan ekstrak dengan konsentrasi 500 ppm. 

Konsentrasi ekstrak buah apel = 50 mg / 100 ml 

     = 50 mg / 0,1 L 

     = 500 ppm 

Larutan ekstrak sebesar 500 ppm diencerkan menjadi 5 seri konsentrasi, 

yaitu 10 ppm, 20 ppm, 40 ppm, 50 ppm, dan 100 ppm.     

a. Konsentrasi 10 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 500 = 50 X 10 

          V1 = 500 / 500 = 1 ml 

Dipipet larutan ekstrak dengan pipet volume sebanyak 1 ml dimasukkan 

dalam labu takar 50 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas.   

b. Konsentrasi 20 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 500 = 50 X 20 
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          V1 = 1000 / 500 = 2 ml 

Dipipet larutan ekstrak dengan pipet volume sebanyak 2 ml dimasukkan 

dalam labu takar 50 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas.  

c. Konsentrasi 40 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 500 = 25 X 40 

          V1 = 1000 / 500 = 2 ml 

Dipipet larutan ekstrak dengan pipet volume sebanyak 2 ml dimasukkan 

dalam labu takar 25 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas. 

d. Konsentrasi 50 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 500 = 50 X 50 

          V1 = 2500 / 500 = 5 ml 

Dipipet larutan ekstrak dengan pipet volume sebanyak 5 ml dimasukkan 

dalam labu takar 50 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas.   

e. Konsentrasi 100 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 500 = 50 X 100 

          V1 = 5000 / 500 = 10 ml 

Dipipet larutan ekstrak dengan pipet volume sebanyak 10 ml dimasukkan 

dalam labu takar 50 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas.   
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Lampiran 11. Pembuatan dan perhitungan larutan stok vitamin C 

 1. Pembuatan dan perhitungan vitamin C 

Pembuatan larutan stok vitamin C dengan cara menimbang 2 mg serbuk 

vitamin C dimasukkan labu takar 100 ml, kemudian ditambahkan metanol p.a 

sampai tanda batas, sehingga diperoleh larutan vitamin C dengan konsentrasi 20 

ppm. 

Konsentrasi larutan vitamin C = 2 mg / 100 ml 

     = 2 mg / 0,1 L 

     = 20 ppm 

Larutan vitamin C sebesar 20 ppm diencerkan menjadi 5 seri konsentrasi, 

yaitu 1 ppm, 2 ppm, 4 ppm, 5 ppm, dan 8 ppm.    

a. Konsentrasi 1 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 20 = 100 X 1 

          V1 = 100 / 20 = 5 ml 

Dipipet larutan vitamin C dengan pipet volume sebanyak 5 ml dimasukkan 

dalam labu takar 100 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas.   

 b. Konsentrasi 2 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 20 = 50 X 2 

          V1 = 100 / 20 = 5 ml 
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Dipipet larutan vitamin C dengan pipet volume sebanyak 5 ml dimasukkan 

dalam labu takar 50 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas.   

c. Konsentrasi 4 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 20 = 25 X 4 

          V1 = 100 / 20 = 5 ml 

Dipipet larutan vitamin C dengan pipet volume sebanyak 5 ml dimasukkan 

dalam labu takar 25 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas.   

d. Konsentrasi 5 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 20 = 100 X 5 

          V1 = 500 / 20 = 25 ml 

Dipipet larutan vitamin C dengan pipet volume sebanyak 25 ml 

dimasukkan dalam labu takar 100 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas.   

e. Konsentrasi 8 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 20 = 25 X 8 

          V1 = 200 / 20 = 10 ml 

Dipipet larutan vitamin C dengan pipet volume sebanyak 10 ml 

dimasukkan dalam labu takar 25 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas.   
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Lampiran 12. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 ekstrak buah apel 
 
Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

% peredaman =
abs kontrol− abs sampel

abs kontrol
x100% 

 

Replikasi 1 

konsentrasi 
(ppm) Absorbansi % 

peredaman 
Log 

konsentrasi Probit 

10 0,614 31,55 1 4,53 
20 0,594 33,78 1,3 4,59 
40 0,537 40,13 1,6 4,75 
50 0,501 44,15 1,7 4,85 

100 0,350 60,98 2 5,28 
 

Contoh perhitungan % peredaman: 

Konsentrasi 10 ppm 

% peredaman=
0,897-0,614

0,897
×100% 

                                                =31,55 % 
 

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C 
Versus Probit): 

a   = 3,7091 
b   = 0,7177 

r   = 0,9271 

 

50% perdaman = 5                 5= 3,7091+0,7177x= 1,79 

IC50=anti log 1,79 = 61,66 ppm 
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Replikasi 2 

Konsentrasi 
(ppm) Absorbansi % peredaman Log 

konsentrasi Probit 

10 0,623 30,55 1 4,50 
20 0,587 34,56 1,3 4,61 
40 0,531 40,80 1,6 4,77 
50 0,506 43,59 1,7 4,85 
100 0,345 61,54 2 5,31 

 

Contoh perhitungan % peredaman: 

Konsentrasi 10 ppm 

% peredaman=
0,897-0,623

0,897
×100% 

                                                   =30,55 % 
 

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C 
Versus Probit): 

a   = 3,6469 
b   = 0,7640 

r   = 0,9390 
 

50% perdaman = 5                 5= 3,6469+0,7640x= 1,77 
 

 IC50=anti log 1,77 = 58,88 ppm 

Replikasi 3 

konsentrasi 
(ppm) Absorbansi % peredaman Log 

konsentrasi Probit 

10 0,619 30,99 1 4,50 
20 0,588 34,45 1,3 4,59 
40 0,532 40,70 1,6 4,77 
50 0,504 43,81 1,7 4,85 
100 0,346 61,43 2 5,28 
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Contoh perhitungan % peredaman: 

Konsentrasi 10 ppm 

 

                                                    

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear (log C 
Versus Probit): 

a   = 3,6627 

b   = 0,7470 
r   = 0,9443 

 

50% perdaman = 5                  

 
 

 Nilai  =  

 

1, 4.53
1.3, 4.59

1.6, 4.75
1.7, 4.85

2, 5.28

4.4

4.6

4.8

5

5.2

5.4

1 1.2 1.4 1.6 1.8 2 2.2

pr
ob

it

log konsentrasi

grafik log konsentrasi Vs probit 
(replikasi 1)
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1.6, 4.77
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Lampiran 13. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 vitamin C 
 
Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

% peredaman =
abs kontrol− abs sampel

abs kontrol
x100% 

 

Replikasi 1 

Konsentrasi  
(ppm) Absorbansi % peredaman Log 

konsentrasi Probit 

1 0,570 36,46 0 4,64 
2 0,494 44,93 0,3 4,87 
4 0,357 60,28 0,6 5,25 
5 0,291 67,56 0,7 5,47 
8 0,105 88,29 0,9 6,18 

 

Contoh perhitungan % peredaman: 

Konsentrasi 1 ppm 

% peredaman=
0,897-0,570

0,897
×100% 

                                                   =36,46 % 
 

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C 
Versus Probit): 

a   = 4,485 
b   = 1,594 

r   = 0,9443 

 

50% perdaman = 5                 5=4,485+1,594x= 0,3231 

IC50=anti log 0,3231 = 2,1 ppm 
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Replikasi 2 

Konsentrasi  
(ppm) Absorbansi % peredaman Log 

konsentrasi Probit 

1 0,578 35,56 0 4,64 
2 0,491 45,26 0,3 4,87 
4 0,366 59,2 0,6 5,23 
5 0,294 67,22 0,7 5,44 
8 0,110 87,74 0,9 6,18 

 

Contoh perhitungan % peredaman: 

Konsentrasi 1 ppm 

% peredaman=
0,897-0,578

0,897
×100% 

                                                   =35,56 % 
 

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C 
Versus Probit): 

a   = 4,483 
b   = 1,578 

r   = 0,9379 
 

50% perdaman = 5                 5=4,483+1,578x= 0,3276 
IC50=anti log 0,3276 = 2,13 ppm 

 

Replikasi 3 

Konsentrasi  
(ppm) Absorbansi % peredaman Log 

konsentrasi Probit 

1 0,588 34,45 0 4,59 
2 0,496 44,71 0,3 4,87 
4 0,361 59,75 0,6 5,25 
5 0,290 67,67 0,7 5,47 
8 0,107 88,07 0,9 6,18 
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Contoh perhitungan % peredaman: 

Konsentrasi 1 ppm 

 

                                                    

 

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear (log C 
Versus Probit): 

a   = 4,45 

b   = 1,644 
r   = 0,9521 

 

50% perdaman = 5                  

 

 

 Nilai  =  

 

 

 

0, 4.64
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Lampiran 14. Rancangan formula sediaan gel buah apel secara Simplex 

Lattice Design 

Bahan Formula I Formula II Formula III 
 (g) (g) (g) 
Ekstrak buah apel 10 10 10 
Carbopol 940 5 2,5 0 
Gliserin 0 2,5 5 
trietanolamin 0,5 0,5 0,5 
Metil paraben 0,2 0,2 0,2 
CMC 2 2 2 
aquadest 82,3 82,3 82,3 
Berat gel 100 100 100 
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Lampiran 15. Data analisis uji-t gel ekstrak buah apel 

1. Viskositas 

NPar Tests 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

viskositas 6 354,17 18,552 340 380 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 viskositas 

N 6 

Normal Parametersa,b Mean 354,17 

Std. Deviation 18,552 

Most Extreme Differences Absolute ,277 

Positive ,277 

Negative -,223 

Kolmogorov-Smirnov Z ,680 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,745 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 
 
T-Test 

Group Statistics 

 percobaan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

viskositas prediksi 3 340,00 ,000 ,000 

percobaan 3 368,33 16,073 9,280 
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2. Daya sebar 

 
NPar Tests 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

dayasebar 6 3,421667 ,0157056 3,4100 3,4500 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 dayasebar 

N 6 

Normal Parametersa,b Mean 3,421667 

Std. Deviation ,0157056 

Most Extreme Differences Absolute ,271 

Positive ,271 

Negative -,229 

Kolmogorov-Smirnov Z ,664 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,770 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Uppe

r 

visko

sitas 

Equal 

variances 

assumed 

13,081 ,022 -

3,05

3 

4 ,038 -28,333 9,280 -54,098 -

2,569 

Equal 

variances not 

assumed 

  
-

3,05

3 

2,00

0 

,093 -28,333 9,280 -68,260 11,59

4 
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T-Test 
 

Group Statistics 

 percobaan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

dayasebar prediksi 3 3,410000 ,0000000 ,0000000 

percobaan 3 3,433333 ,0144338 ,0083333 

 

 

 
 
3. Daya lekat 

 
NPar Tests 
 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

dayalekat 6 84,8833 8,86572 79,13 97,11 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

daya

seba

r 

Equal 

variances 

assumed 

16,00

0 

,016 -

2,8

00 

4 ,049 -

,0233

333 

,0083

333 

-

,0464

704 

-

,0001

963 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-

2,8

00 

2,0

00 

,107 -

,0233

333 

,0083

333 

-

,0591

888 

,0125

221 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 dayalekat 

N 6 

Normal Parametersa,b Mean 84,8833 

Std. Deviation 8,86572 

Most Extreme Differences Absolute ,403 

Positive ,403 

Negative -,258 

Kolmogorov-Smirnov Z ,986 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,285 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 
T-Test 
 

Group Statistics 

 percobaan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

dayalekat prediksi 3 79,1300 ,00000 ,00000 

percobaan 3 90,6367 9,85901 5,69210 
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Independent Samples Test 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

day

alek

at 

Equal 

variances 

assumed 

15,099 ,018 -

2,02

2 

4 ,113 -

11,506

67 

5,6921

0 

-

27,310

48 

4,2971

5 

Equal 

variances 

not assumed 

  
-

2,02

2 

2,00

0 

,181 -

11,506

67 

5,6921

0 

-

35,997

81 

12,984

48 
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Lampiran 16. Tabel hasil pengukuran absorbansi panjang gelombang 
maksimum DPPH untuk uji antioksidan gel optimum buah 
apel 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Absorbansi DPPH (nm) ߣ
500 
502 
504 
506 
508 
510 
512 
514 
516 
518 
520 
522 
524 
526 
528 
530 
532 
534 
536 
538 
540 
542 
544 
546 
548 
550 

1,023 
1,049 
1,056 
1,063 
1,077 
1,083 
1,091 
1,098 
1,106 
1,098 
1,091 
1,085 
1,078 
1,066 
1,046 
1,023 
1,009 
0,993 
0,972 
0,951 
0,936 
0,912 
0,898 
0,886 
0,862 
0,848 
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Lampiran 17. Penentuan Operating time gel buah apel 

Menit Absorbansi 

0 0,281 

5 0,282 

10 0,284 

15 0,286 

20 0,287 

25 0,290 

30 0,291 

35 0,291 

40 0,291 

45 0,290 

50 0,289 

55 0,287 

60 0,286 
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Lampiran 18. Pembuatan dan perhitungan larutan stok gel optimum buah 
apel 

 

1. Pembuatan dan perhitungan gel  

Pembuatan larutan stok gel optimum buah apel dengan cara menimbang 

500 mg dimasukkan labu takar 100 ml, kemudian ditambahkan metanol p.a 

sampai tanda batas, sehingga diperoleh larutan gel dengan konsentrasi 5000 ppm. 

Konsentrasi ekstrak buah apel = 500 mg / 100 ml 

     = 500 mg / 0,1 L 

     = 5000 ppm 

Larutan gel sebesar 5000 ppm diencerkan menjadi 5 seri konsentrasi, yaitu 

100 ppm, 200 ppm, 400 ppm, 500 ppm, dan 1000 ppm.     

a. Konsentrasi 100 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 5000 = 50 X 100 

          V1 = 5000 / 5000 = 1 ml 

Dipipet larutan gel dengan pipet volume sebanyak 1 ml dimasukkan dalam 

labu takar 50 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas.   

b. Konsentrasi 200 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 5000 = 25 X 200 

          V1 = 5000 / 5000 = 1 ml 

Dipipet larutan gel dengan pipet volume sebanyak 1 ml dimasukkan dalam 

labu takar 25 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas.  
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c. Konsentrasi 400 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 5000 = 25 X 400 

          V1 = 10000 / 5000 = 2 ml 

Dipipet larutan gel dengan pipet volume sebanyak 2 ml dimasukkan dalam 

labu takar 25 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas. 

d. Konsentrasi 500 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 5000 = 50 X 500 

          V1 = 25000 / 5000 = 5 ml 

Dipipet larutan gel dengan pipet volume sebanyak 5 ml dimasukkan dalam 

labu takar 50 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas.   

e. Konsentrasi 1000 ppm 

V1 X C1 = V2 X C2 

VI X 5000 = 25 X 1000 

          V1 = 25000 / 5000 = 5 ml 

Dipipet larutan gel dengan pipet volume sebanyak 5 ml dimasukkan dalam 

labu takar 25 ml ditambah metanol p.a sampai tanda batas.   
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Lampiran 19. Perhitungan aktivitas antioksidan dan IC50 gel optimum buah 
apel 

 
Perhitungan prosentase peredaman menggunakan rumus: 

% peredaman =
abs kontrol− abs sampel

abs kontrol
x100% 

 

Replikasi 1 

konsentrasi 
(ppm) Absorbansi % 

peredaman 
Log 

konsentrasi Probit 

100 0,561 49,28 2 4,97 
200 0,530 52,08 2,3 5,03 
400 0,502 54,61 2,6 5,13 
500 0,468 57,69 2,69 5,2 
1000 0,381 65,55 3 5,41 

 

Contoh perhitungan % peredaman: 

Konsentrasi 100 ppm 

% peredaman=
1,106-0,561

1,106
×100% 

                                                = 49,28 % 
 

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C 
Versus Probit): 

a   = 4,0856 

b   = 0,4231 
r   = 0,9629 

 

50% perdaman = 5                 5= 4,0856+0,4231x= 2,16 

IC50=anti log 2,16 = 144,54 ppm 
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Replikasi 2 

Konsentrasi 
(ppm) Absorbansi % peredaman Log 

konsentrasi Probit 

100 0,570 48,46 2 4,95 
200 0,536 51,54 2,3 5,03 
400 0,497 55,06 2,6 5,13 
500 0,466 57,87 2,69 5,20 

1000 0,392 64,56 3 5,41 
 

Contoh perhitungan % peredaman: 

Konsentrasi 100 ppm 

% peredaman=
1,106-0,570

1,106
×100% 

                                                   =48,46 % 
 

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear y = a + bx (log C 
Versus Probit): 

a   = 4,0526 
b   = 0,4318 

r   = 0,9761 
 

50% perdaman = 5                 5= 4,0526+0,4318x= 2,19 
 

 IC50=anti log 2,19 = 154,88 ppm 

Replikasi 3 

konsentrasi 
(ppm) Absorbansi % peredaman Log 

konsentrasi Probit 

100 0,578 47,74 2 4,95 
200 0,528 52,26 2,3 5,03 
400 0,491 55,61 2,6 5,15 
500 0,463 58,14 2,69 5,20 

1000 0,388 64,92 3 5,39 
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Contoh perhitungan % peredaman: 

Konsentrasi 10 ppm 

 

                                                    
 

Hasil perhitungan IC50 menggunakan persamaan regresi linear (log C 
Versus Probit): 

a   = 4,0496 
b   = 0,4346 

r   = 0,9828 
 

50% perdaman = 5                  
 

 Nilai  =  

 

 

2, 4.97
2.3, 5.03

2.6, 5.13
2.69, 5.2

3, 5.41

4.9

5

5.1

5.2

5.3

5.4

5.5

2 2.2 2.4 2.6 2.8 3 3.2

pr
ob

it

log konsentrasi

grafik log konsentrasi Vs probit 
(replikasi 1)
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2, 4.95
2.3, 5.03

2.6, 5.13
2.69, 5.2

3, 5.41

4.9

5

5.1

5.2

5.3

5.4

5.5

2 2.2 2.4 2.6 2.8 3 3.2

pr
ob

it

log konsentrasi

grafik log konsentrasi Vs probit
(replikasi 2)

2, 4.95
2.3, 5.03

2.6, 5.15
2.69, 5.2

3, 5.39

4.9

5

5.1

5.2

5.3

5.4

5.5

2 2.2 2.4 2.6 2.8 3 3.2

pr
ob

it

log konsentrasi

grafik log konsentrasi Vs probit 
(replikasi 3)
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Lampiran 20. Tabel probit 

 

 


